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KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. | Menjelaskan persamaan Siswa mampu menjelaskan persamaan parametrik
parametrik
2. | Menjelaskan kurva parametrik Siswa mampu menjelaskan panjang kurva | /j
parametrik -
3. | Menjelaskan persamaan Siswa mampu mejelaskan persamaan paaemetrik
parametrik dari persamaan- dari persamaan -persamaan irisan kerucut
persamaan irisan kerucut

—

Petunjuk Pengerjaan

1. Isilah identitas pada bagian yang disedikan
2. Baca materi yang telah diberikan dan juga tonton video yang sudah disediakan agar

dapat lebih mudah memahami materi.
3. Kerjakan latihan soal sesuai petunjuk setiap jenis soal
4. Jika soal latihan pilihan ganda pilih salah satu antara A, B,C ,D dan E
5. Jika soal latihan essay cukup ketikkan hasil akhir dari jawaban yang
diminta
6. Setelah selesai mengerjakan, silahkan klik Finish di bawah.,
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A. Pengertian Persamaan Parametrik
Persamaan parametrik adalah persamaan yang mendefinisikan hubungan dua variabel,
misalkan dan , dengan cara menggunakan dua persamaan dari dua variabel tersebut di
mana masing-masing persamaan dinyatakan dalam suatu variabel. Variabel tersebut
dinamakan parameter.
Persamaan parametrik adalah persamaan yang menyatakan hubungan variabel dan
dituliskan dengan
x = f(t)
y = g(t).
dengan a<t<b
Setiap nilai t mendefinisikan titik (x, y) = (f(t), g(t)). Koleksi semua titik dari domain t yang
mungkin adalah grafik persamaan-persamaan parametrik dan disebut kurva parametrik.

. Panjang Kurva Parametrik
Perhatikan kembali persamaan parameter berikut
x = f(t)

y =g(t)

untuk a £ t < b. Selanjutnya partisi pada interval [a, b] menjadi n sub-interval dengan titik-
titik ujung

a:to{tl‘{tz{*lt{tn:b.

Akibatnya, kurva dari persamaan parameter tersebut terpartisi oleh titik-titik Qo, Q1, Q2 ...,
Qn-1, dan Q. Perhatikan Gambar 7.5. Panjang Asi dapat diaproksimasi oleh

Asi = Awi = /p (Axi)2 + (Ayi)2

= yp (f(t) — f(ti — 1))2 + (g(t)) — g(ti — 1))2
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Gambar 7.5: lustrasi partisi kurva parametrik
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Oleh karena itu, jumlah keseluruhannva menjudi

> awi= 3 [ G +1g @) 18,

=3 =g
Dengan demikian, jika banvaknya sub interval semakin besar (menuju tak hingga) maka
diperoleh panjang kurva yang diinginkan. Jadi,

s=[ [r@rsio@ra

NERGE

Terdapat dua kasus khusus yang sangat menarik. Jika kurva diberikan oleh v = fix), a < x< b,
kita perlukukan x sebhagail parameter dan hasal dalam kotak mengambil bentuk

b 2
=] Pl =
Demikian pula, jika kurva diberikan ulr.-h.1=gy), c< y= d. kita perlakukan y sebhagai

parameter, diperoleh
[ =fr ’(:—;)l + 1dy

Sehingga




Kurva parametrik juga dapat menggambar semua fungs: imphisit, terutama imsan kerucut.
L. Persamaan Lingkaran
Persamaan implisit lingkaran x? + y* = r? dapat diubah menjodi persamaan-persamaan
parametrik.
Kita sudah tahu bahwa bentuk persamaan lingkaran secara umum adalah
x4 yt=
dan persamaan lingkaran jika diketahui tink pusat T, = (p.g) adalah
(x=p)f +{y-q)/=r
Kiia perlu mengingat kembali sebelumnya pada salah saiu identitas ingonometn yaiiu:
cos’ t4 sinft =1
Tujuan kita adalah untuk mengubah x dan y masing — masing menjadi bentuk trigonometri cos
t dan sin ¢. Kembali pads persamaan lingkaran (1) tadi, kits akan menggunakan prinsip
identitas di atas. Pertama kita akan membagi kedua ruas dengan r? sehingga:
B +@-
Schingga melalui persamaan di atas, kita dapat misalkan = = cost dan * = sint schingga kila
dapat persamaan parametrik, yaitu
X =rcost

y=rsint
Selanjutnya dan persamaan lingkaran (2), dengan cara yang sama kita dapat:

1=\ | fr=e)’ _
7+l =)
Sdﬁnggrnﬂnluipﬁmmndinh&ﬁhdqﬂnﬁdkm%:mtdmﬁ-‘:ﬂlﬂt sehingga
kita dapat persamaan parametnk, yaitu:

X=rcost+p

Vy=Frsinl+g

1. Persamaan Elips
Persamaan-persamaan parametrik untuk clips sangat minip dengan lingkaran. Perhatikan kembali
bahwa bentuk persamaan elips secara umum adalah

= ,,i_ ]! 2.
S+h=1am(f) +(7) -1 3
Dan persamaan elips jika diketahui titik pusat T, = fa, b) adalah
-p) |, - _ s-py? | fy-a)?
——+=——=1 am (—.E] +(—.-1] =] 4
Pﬁapﬂmdipsﬂ}kimﬁpnmiﬂlkmf-mtdnf-iint.mnk,np:ﬁmmvmn
parametriknya adalah

o T




X = acosft)
v = b sinft).
Kemudian untuk persamaan elips (4) kita dapat misalkan =% = cos t dan *53 = sin 1, schingga
didapat persamaan paramctriknya adalah
X = aqcosfi) +p

v =bsinft) + ¢

J. Persamann Hiperbola
Bentuk umum persamaan hiperbola ada dua jenis, yaitu :

) gl ey

x = h = acoshii)
v =k+bhsmnhfi).
hﬁs&[icm-‘-:—t=sinhtdmfhi=mshtsdﬁnm kita dapat persamaan parametrik. yaitu:

x=h+ asinht
y=k+ bcosht




SOAL PILIHAN GANDA

1. Panjang kurva dari persamaan parametrik x = cos t dany = sin t, jika 0 £t £ 27T adalah...
A 2m
B. 6m
C. 10m
D. 4m
E. 8m

2. Persamaan parametrik X = 3 sec t + 4 dan y = 2 tan t - 2 apabila digambarkan pada
geogebra maka bangun datar yang akan terbentuk adalah...
A. Lingkaran
B. Parabola
C. Segitiga
D. Elips
E. Hiperbola

SOAL URAIAN

—q2 _ey2
1. Ubahlah persamaan elips ) G

= ==L dalam bentuk persamaan parametrik !

X
I
I
I
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2. Ubahlah persamaan hiperbolik 4x* = 16y* = 24x - 64y - 92 = 0 dalam bentuk persamaan
parametrik trigonometri!
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